BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bukittinggi terkenal sebagai kota pariwisata damdpgangan, sesuai
dengan Visi dan Misi Kota Bukittinggi ‘TerwujudnyBukittingi Kota Tujuan
Pariwisata, Pendidikan, Kesehatan, PerdaganganJBsa, Berlandaskan Nilai
Agama Dan Budaya’'Disamping membenahi objek wisata yang ada sudah
seharusnya pemerintah memperhatikan keadaan pasisidnal yang ada di
Bukittinggi, karena pasar _tradisional_ bisa jugaadiikan salah satu objek
pariwisata. Pada pasar-"tfédiéibnal te-rjadi interalasial sangat kental yang
berhubungan dengan mekanisme transaksinya yanggueakpn metode tawar
menawar. Selain itu, para pedagang (produsen) elabgi (konsumen) dapat
berinteraksi secara langsung dengan berkomunileasisdling mengenal lebih
jauh, bukan hanya menyangkut barang yang diperdikgan tetapi juga
menyangkut hal lainnya. Termasuk tentang budayangiasasing yang terkait
dengan jenis masakan khas daerah dan cara bempaRa@asar tradisional telah
berkumpul dan berinteraksi dengan damai para aaggeisyarakat dari ragam
latar belakang suku dan ras yang berbeda- bedanHa&ntunya bisa didukung
dengan adanya sarana dan prasarana pasar tradigoganyaman, bersih dan
rapi.

Jika dilihat dari jumlah pasar tradisional yang iikholeh kota - kota
yang ada di Sumatera Barat, -hanya Kota Bukittityggig tidak memiliki pasar
yang kondisi baik. Bukittinggi memiliki 3 pasar,rd&etiga pasar tersebut tidak
ada yang masuk pada kategori pasar kondisi ballgndingkan dengan kota
lainnya seperti kota Padang dari 14 pasar yandikir@idiantaranya masuk pada
kategori pasar kondisi baik. Sedangkan Kota Padkrgang dari 3 pasar yang
dimiliki 2 diantaranya masuk pada kategori pasandksi baik, begitu juga
dengan Kota Payakumbuh dari 6 pasar yang dimilidliahtaranya masuk pada
kategori pasar kondisi baik. (Dinas Perindustriaan dPerdagangan 2015)
lampiran 1. Ini membuktikan bahwa adanya permasalgbada pengelolaan
pasar di kota Bukittinggi.



Sebagai sarana bertransaksi pasar tradisionalasecanmsudah tidak
sesuai dengan tuntutan perubahan sosial yang itedaldm masyarakat.
Perubahan sosial adalah perubahan yang menyangdgugaya hidup, perilaku
dan nilai-nilai dalam masyarakat yang mencerminkdinamika kultural
masyarakat itu. Model belanja masyarakat sekaramgtelah berbeda, ini
merupakan gejala sosial masyarakat yang menunartyadperubahan kualitas
agar lebih baik dalam layanan berbelanja terutaimaasiar tradisional. Seperti
yang tercantum dalam model konsumen berbelanja isagtang ditemukan
Kasali (dalam Siregar, 2009 ) bahwa beberapa natifibut yang menentukan
tingkat kepuasan konsumen & pada pasar adalath biasi higienis, nyaman,
modern, display produk"'t.eftata rapi, parkir kehéarahudah, adalah penilaian
terhadap fasilitas umum yang tersedia di pasar.iilainenjadi alasan utama
jilka semakin banyak masyarakat yang tidak memildgrbblanja di pasar
tradisional karena sudah menjadi penilaian umunwigtasar tradisional adalah
pasar yang tidak memenuhi Kkriteria bersih, terai, dan nyaman.

Pasar tradisional pada umumnya dimanfaatkan mastarantuk
berbelanja kebutuhan sehari-hari terutama kebutshadang dan pangan. Pasar
tradisional merupakan salah™ satu basis kehiduparsyarekat golongan
menengah ke bawah. Masyarakat tersebut tidakrsap@inginkan kualitas dan
harga produk yang bagus, tetapi juga kuali@snpat (pasar) yang
memadai dan layak sesuai dengan tingkat pendapataBecara umum, tempat
yang nyaman, aman dan memadai akan menjadi pilikema bagi kebanyakan
pembeli. Setiap hari terjadi kegiatan transaksi-jueli - antar masyarakat yang
saling memenuhi kebutuhannya masing- masing. Baii pembeli, mereka
ingin  mandapatkan barang untuk keperluan kosswtan dari sisi penjual
atau pedagang ingin mendapatkan keuntungan daili gegualan mereka.
Pasar tradisional merupakan tempat utama penjupladuk-produk serta
kebutuhan pokok yang dihasilkan oleh paralpekkonomi yang berskala
kecil dan menengah. Mereka yang bertransaksi disafe@ah para petani,
nelayan, pengrajin dan home industri (industkyad). Jumlah mereka banyak

dan sangat menyandarkan hidupnya kepada pasasidrzali



Pasar tradisional merupakan suatu indikator nakidalam menentukan
tingkat kestabilan harga atau inflasi domestik.dbalmenghitung inflasi harga
kebutuhan pokok yang dijual di pasar tradisionapesgé beras, gula, dan
sembilan kebutuhan pokok lainnya merupakan objeknitoiang para ahli
statistik setiap bulannya. Namun sebaliknya pasalisional masih belum bisa
dibebaskan dari anggapan negative sebagai tempaf kamuh, semrawut,
becek, kotor, kriminal tinggi, tidak nyaman, fasi§ minim (tempat parkir
terbatas, toilet tidak terawat, kurangnya tempanpsd, instalasi listrik yang
gampang terbakar, dan lorong yang sempit) sertaklgpalan yang tidak
permanen. Pasar tradisional__rp_asih dipenuhi oleb padagang informal yang
sulit diatur dan mengatu.'r.d.'iri, serta penataan rfgarhagang yang belum tertata
dengan rapi. Pengelola pasar masih mengalami kasulintuk melakukan
penataan yang lebih tertib terhadap mereka. Sefléyanan yang diberikan oleh
pengelola kepada pedagang yang kurang baik. Kondismembuat pasar
tradisional menjadi semrawut dan tidak nyaman urdikunjungi. Sehingga
muncul ketidak puasan dari pedagang ataupun pemgymasar tradisional. Hal
ini juga didukung oleh literatur yang di temukarhlva yang menjadi masalah
utama pada pengelolaan pasar tradisional adalabngiiangible (bentuk fisik)
dalam Mattanete (2008). Serta dari Buku Putih Pa$eadisional yang
dikeluarkan oleh Menteri Perdagangan (2008), telmlapatkan informasi
tentang berbagai permasalahan pada pasar tradjsiem#éama berkaitan dengan
infrastruktur pasar serta pengelolaan dan managerasar. Pasar tradisional
pada umumnya memiliki' kelemahan mendasar yaitang tersedianya
fasilitas umum yang memadai seperti: tempat payking sempit, toilet yang
kotor dan kadang tidak berfungsi dengan baik, sngembuangan sampah
sementara yang menggunung dan menimbulkan bau mgstyekoridor atau
lorong jalan yang sempit.

Merasa puas atau tidaknya pelanggan merupakan nrepptanggan
terhadap evaluasi ketidak sesuaian atas kinerjapumayelayanan yang di
lakukan oleh pengelola. Kepuasan pelanggan akanggvuhi oleh indikator-
indikator seperti kebersihan, kenyamanan, keamataantersedianya sarana dan

prasarana pasar tradisional yang memadai seplami fjpasuk ke pasar. Artinya



bagaimana mengelola pasar tradisional agar tet@tgan rapi, bersih dan aman
serta peningkatan keualitas pelayanan pengelolasar pHal ini menjadi alasan
utama jika semakin banyak masyarakat yang tidak ilieberbelanja di pasar
tradisional karena sudah menjadi penilaian umunmwbgbasar tradisional adalah
pasar yang tidak memenuhi kriteria bersih, tertati&, dan nyaman. Disamping
kemudahan pedagang dalam melakukan aktifitas plajuga terganggu dengan
kualitas pelayanan yang didapat tidak sesuai dehgeapan para pedagang.

Berdasarkan paparan di atas, aspek kualitas pelayserta kemudahan
yang merupakan aspek permasalahan utama kurangnbémga masyarakat
berbelanja di Pasar Tradisional. Dengan adanyatlattesan kualitas pelayanan
serta kemudahan pada"' bésar tradisional yaﬁg mempaklah satu bentuk
pelayanan publik dan dikelola oleh Dinas terkainyata belum dapat
memenuhi harapan masyarakat. Hal ini karena kutzamgnya pengelolaan
pasar tradisional. Untuk lebih: mendalami mengestitegi pengembangan
kualitas pelayanan pasar tradisional serta kemudahaka penulis memilih
salah satu pasar tradisional di Kota Bukittinggbagai studi kasus dalam
penelitian ini yaitu Pasar Bawah Bukittinggi. Pesuhemilih Pasar Bawah ini
dengan alasan bahwa Pasar Bawah adalah salah asdu tpadisional yang
masih memiliki masalah kualitas pelayanan yang ma®&rlu dikembangkan
sesuai dengan tuntutan pedagang dan pembeli. @ani@ra 3 pasar tradisional
yang dimiliki Kota Bukittinggi, Pasar Bawahlah yapgling jauh dari kondisi
baik dan jauh'dari kriteria_ model konsumen berljalgika dirujuk kepada
temuan Kasali dalam siregarl (2009).

Hal ini didasarkan pada pengamatan secara langslaigpeneliti ke
lokasi pasar. Melihat kondisi Pasar Bawah sekanairigdak lagi bersih dan rapi,
karena bau menyengat yang berasal dari tumpukapatarjalanan yang becek
dan kotor. Penataan tempat usaha (terdiri atas lkissdancounter), kebersihan
area pasar, pengelolaan area parkir, pengeloladet, tketersediaan tempat
ibadah, perawatan gedung dan jalur lalu-lintas koven serta area bongkar
muat. Hal ini merupakan faktor penting bagi paragumjung pasar baik
pedagang maupun pembeli terhadap kualitas pelayal@an kemudahan

pengelola pasar sehingga semakin menarik minatanalsyt untuk berbelanja.



Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis mgmbahas lebih

dalam tentangStrategi PengembanganPasar Bawah Bukittinggi”.

B. Rumusan Masalah

Pengelolaan pasar tradisional oleh pemerintah befemcerminkan

pengelolaan yang professional, kualitas pelayatan kemudahan pedagang

yang belum memadai sehingga kepuasan pedagangddrep belum tercapai.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkataslj maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana tingkat kepuasan pedagang dan pembbkhdep kualitas
pelayanan pengelolaan Pasar Bawah Bukittinggi?

Faktor internal dan faktor eksternal apakah yangdyegaruh terhadap
pengembangan Pasar Bawah Bukittinggi?

Bagaimana penyusunan strategi pengembangan patarPasar Bawah
Bukittinggi ?

C. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan permasalahan yang sudah ildnrasebelumnya,

maka tujuan utama dalam penelitian ini untuk:

1.

3.

Menganalisis tingkat kepuasan pedagang dan pertdyeidap kualitas
pelayanan pengelolaan Pasar Bawah Bukittinggi

Menganalisis faktor intenal dan faktor eksternalhg/aberpengaruh
terhadap pengembangan  Pasar,Bawah Bukittinggi.

Menyusun strategi pengembangan Paéar Bawah Bugjgitin

D. Manfaat Penelitian

2.

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfebagai berikut:
Bagi Penulis

Dengan dilakukannya penelitian dan pembahasan nignstrategi
pengembangan Pasar Bawah Bukittinggi ini dapat eqaikgsikan teori
yang selama ini dipelajari serta menambah wawasatarig perencanaan
pengembangan pasar
Bagi Instansi Terkait

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membarikontribusi dan



bahan masukan kepada pihak pengelola Pasar BawklttiBggi dalam
rangka meningkatkan kepuasan pedagang dan pemdxeli strategi

pengembangan Pasar Bawah Bukittinggi.
E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk membatasi meluasnya cakupan penelitian, nps@elitian ini
terbatas pada:

1. Ruang lingkup yang menjadi fokus pada penelitian mtuk
mengidentifikasi kepuasan pedagang yang dilihat &aalitas pelayanan
yang mencakup dalam 5 dimensi kualitas, yaitu kakamdReability),
daya tanggagResponsiveness), jaminan(Asdurance), empati(Amphaty),
dan sarana fisikTangible) pedagang dan pembeli pada pengelolaan
Pasar Bawah Bukittinggi.

2. Analisis yang dilakukan pada penelitian ini_adaaBap: (1) analisis
Inportance Performance Analysis (IPA), Costumer Satisfaction Indexs
(CS) untuk analisis kepuasan pedagang.&g@alisis faktor internal dan
ekstrnal ( IFE & EFE) dan SWOT. (3Jlatriks Quantitative Strategic
Planning Matriks (QSPM).

F. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dari penelitian irslak:

BAB | . Pendahuluan terdiri dari: latar belakangergpmusan
masalah- tujuan penelitian, manfaat penelitian, guan
lingkup, sistematika penélitian.

BAB II . Tinjauan Literatur terdiri dari: konsepeguasan pelanggan,
konsep kualitas pelayanan, metode pengukuran kapuas
pelanggan, konsep kepuasan dari segi ekonomi mikro,
konsep pasar tradisional, konsep strategi, konsep
pengambilan keputusan, penelitian terdahulu daankga
pemikiran.

BAB Il . Metode penelitian terdiri dari: jenisepelitian, lokasi dan

waktu penelitian, jenis dan sumber data, metodaniean



BAB IV

BAB V

BAB VI

populasi dan sampel, motode analisa data, rancangan
strategi, pengambilan keputusan dan definisi opmrak.
Gambaran Umum Wilayah Penelitian terdiriard
Karakteristik Lokasi dan Wilayah, Potensi Pengenglaan
Wilayah dan Profil Pasar Bawah Bukittinggi.

Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri:d&arakteristik
Responden, Analisis Tingkat Kepuasan Responden,
Analisis Faktor Internal dan Eksternal, Rancangaat&yi

dan Pengambilan keputusan Pengembangan Pasar Bawah
Bukittinggi.

Keéimbuln dan Saran



